
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 

BAB II 

KONDISI WILAYA DESA PANCUR KECAMATAN 

TEMAYANG KABUPATEN BOJONEGORO 
 

A. Letak Geografis 

Desa Pancur merupakan salah satu desa yang terdapat di kecamatan 

Temayang kabupaten Bojonegoro. Desa Pancur berbatasan dengan desa 

Semawot dan desa Kalicilik sebelah selatan desa Penemon dan Jono sebelah 

timur Jati tengah dan sebelah barat berbatasan dengan desa Buntalan. Jarak 

desa Pancur dari jalan kota sekitar 17 km, sehingga desa ini dapat dikatakan 

sebagai desa yang terpencil. 

Gambar  1.1 : Peta Desa Pancur 1  

 
 

 

1 https://maps.google.co.id/ di akses tanggal 25 juli 2015 
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Gambar 1.2. Gambar  Desa Pancur  

 
Di desa Pancur terdiri dari 02 RW dan 09 RT yang dipisahkan oleh 

Sungai Pacal RT 01 sampai RT 07 terletak di sebelah barat sungai Pacal dan 

RT 08 dan 09 terletak di sebelah timur sungai Pacal. 

Tabel 1.1 : Batas-batas Desa Pancur 

Batas Desa Desa Kecamatan 

Utara Desa Semawot dan desa Kalicilik Kecamatan Sukosewu 

Selatan Desa Panemon Kecamatan Sugiwaras 

Timur Desa Jatitengah Kecamatan Sugiwaras 

Barat Desa Buntalan Kecamatan Temayang 

 

Perbatasan desa Pancur bagian utara berbatasan dengan desa Semawot 

kecamatan Sukosewu, desa Semawot sangat dekat dengan desa Pancur yang 

dapat ditempuh hanya dalam beberapa menit saja. Letak antara desa Pancur 

dan desa Semawot, sedangkan bagian selatan desa Pancur berbatasan dengan 
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desa Panemon kecamatan Sugihwaras dengan jarak 2 Km. Letak bagian barat 

desa Pancur berbatasan dengan desa Buntalan kecamatan Temayang yang 

berjarak 7 km dari desa Pancur dan bagian Timur desa Pancur berbatasan 

dengan Jatitengah kecamatan Sugihwaras. 

Desa Pancur kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro 

berdasarkan luas wilayah desa adalah 155,82 Ha yang terbagi ke dalam 2 

lokasi yaitu Brang Wetan dan Brang Kulon serta terbagi menjadi 2 RW 

dengan 9 RT dan 3 Padukuhan yaitu Pancur Lor dengan 3 RT, Pancur Kidul 

dengan 4 RT , dan Pancur Wetan dengan 2 RT. Berikut penjelasannya : 

1. Pancur Lor terdiri dari RT 1, RT 2, dan RT 3 /RW I 

2. Pancur Wetan terdiri  dari RT 4, RT 5, RT 6, dan RT 7/RW II 

3. Pancur Kidul terdiri dari RT 8/ RW I dan RT 9/RW II 

Tabel 1.2 : Jarak Desa 

 JARAK DESA PANCUR  

JARAK SKALA 

Jarak ke ibukota kecamatan terdekat 7,5 km 

Lama tempuh ke ibukota kecamatan terdekat 0,5 jam 

Jarak ke ibukota kabupaten terdekat 20 km 

Lama ke ibukota kecamatan terdekat 1 jam 

 

Jarak desa Pancur bila ditempuh dari ibukota kecamatan adalah 7,5 

km dengan lama tempuh 0,5 jam karena desa Pancur sendiri merupakan salah 

satu dari desa di kecamatan Temayang yang lokasinya berada di bagian 

paling utara, sehingga jarak tempuh ke ibukota kecamatan cukuplah jauh. 

Jarak desa Temayang dari ibukota kabupaten adalah 20 km dengan lama 

tempuh 1 jam dan jarak dari ibukota provinsi adalah 140,5 km dengan lama 

tempuh 2,5 jam. 
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Tabel 1.3 : Luas lahan desa Pancur dan peruntukan2 

Peruntukan Luas Lahan 

Pemukiman Umum 23,10 ha 

Sawah Tadah Hujan 33,53 ha 

Ladang / Tegalan 99,19 ha 

Kuburan 2,9997 m2  

Total Lahan 155,82 ha 2,9997 m2 

 

Secara garis besar wilayah desa Pancur ini terdiri dari beberapa bagian 

diantaranya adalah pertama wilayah pemukiman penduduk desa dengan luas 

23,10 Ha yang letak di dalamnya terdapat beberapa mushalla yang menyebar 

disetiap RT dan 3 masjid yang terdapat di Pancur Wetan (1 Masjid) dan 

Pancur Kulon (2 Masjid). Tempat pendidikan (formal, non formal), toko, 

warung, gedung perkantoran, pasar kayu, kebun jati dan rumah-rumah 

pemukiman penduduk. Kedua wilayah sawah tadah hujan, dimana sawah ini 

hanya mengandalkan air dari hasil turun hujan, karena selain waktu hujan 

sawah ini sama sekali tidak bsa teraliri air melihat lokasi dengan sungai 

cukup jauh, yang mempunyai luas 33,53 Ha. Ketiga wilayah pemakaman 

penduduk yang berada di dua lokasi yaitu Brang Wetan satu lokasi dan Brang 

Kulon satu lokasi dengan luas tanah 2,9997 Ha. Keempat wilayah 

Persawahan dan tegalan dengan luas tanah 99,19 Ha. Di desa Pancur ini 

sebagian besar tanahnya adalah berbentuk persawahan dan tegalan, sehingga 

rata-rata penduduk desa disini berprofesi sebagai petani, meski seperti bekerja 

sebagai wiraswasta atau PNS sejatinya adalah petani juga karena sebagian 

ada yang memiliki lahan persawahan dan tegalan, ada juga dalam waktu 

kosongnya menjadi buruh tani.  

2 Akhmad Andik dkk, meningkatkan  kesejahteraan masyarakat pancur melalui pembentukan 
lembaga bimbingan belajar. laporan  Penelitian  2015. 
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Perekonomian penduduk desa pancur beraneka ragam, namun 

sebagian besar didominasi oleh kaum petani. Skala untuk petani adalah  70%, 

wiraswasta 15 %, buruh 10 %, dan 5%  lain-lain. Lin-lain disini meliputi 

perangkat desa yang berjumlah 8 orang, PNS 3 orang, ABRI 5 orang, Bidan 1 

orang. Selain itu banyak berdiri warung-warung, toko-toko, dan pedagang 

sayur keliling dengan menggunankan sepeda ontel maupun sepeda motor 

yang menjadi pilihan lahan pekerjaan masyarakat desa Pancur. Terdapat 21 

toko dan 16 warung. 

Di desa Pancur terdapat fasilitas kesehatan yaitu Polindes dan seorang 

bidan dan 2 asisten bidan.Polindes disini sudah cukup berfungsi, seperti hari-

hari biasa sudah mempunyai program bersama masyarakat desa yaitu 

posyandu balita dan lansia. Bidan yang bertugas disana adalah merupakan 

asli masyarakat desa Pancur, sehingga selain bekerja di Polindes juga 

membuka praktek yang berlokasi di rumahnya sendiri tepatnya di rumah 

bagian depan. 

Di samping itu wilayah desa Pancur sebelah selatan dan timur juga 

dilewati oleh aliran sungai yang berasal dari waduk Pacal, sekitar 5 km jarak 

waduk tersebut dari ibukota kecamatan Temayang dan 12,5 km dari desa 

Pancur, air sungai yang berasal dari aliran waduk pacal ini seyogyanya bisa 

bermanfaat sekali bagi para penduduk desa untuk mengairi area persawahan 

mereka khususnya, juga untuk mencuci dan lain sebagainya meski beberapa 

sawah tidak dapat terairi dari sungai ini memngingat jaraknya sawah cukup 

jauh dengan aliran sungai. 

Area desa Pancur kecamatan Temayang dikelilingi oleh sawah-sawah, 

maka dari itu sebagian besar  penduduk desa Pancur berprofesi sebagai  

petani. Pancur berada  di dataran tinggi, meski terletak di dataran tinggi, 

namun desa ini masih sering terkena banjir yang di sebabkan oleh air sungai 

yang meluap. 
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B. Sejarah Desa Pancur 

Asal muasal nama desa “Pancur” dari sekian pendapat masyarakat 

berasal dari kata mapan lan mancur, daerah ini mempunyai sumber air yang 

sangat luar biasa derasnya yang berada di tikungan depan Balai Desa. Ada 

seseorang yang bernama mbah Sukardi menyumbat sumber air tersebut 

dengan aren kelapa. Sehingga sumber air tersebut berhenti mengalir dan tidak 

lama lagi mbah Sukardi wafat karena sakit setelah menyumbat sumber air 

tersebut. Dahulu kala daerah ini merupakan daerah alas/hutan yang kemudian 

dibabat oleh mbah Kakirawuh yang mempunyai putra bernama Panji Saputro. 

Panji Saputro mempunyai putra yang bernama mbah Penganten, mbah 

Penganten mempunyai putra yang bernama mbah Temu. Mbah Temu ini 

merupakan seorang perintis pertama adanya kepala desa, yang sekaligus 

menjadi kepala desa pertama kali di desa Pancur. Setelah wafatnya mbah 

Tamu kepala desa yang kedua dilanjutkan oleh mbah Sarijan, di dalam 

pemilihannya bersaingan dengan mbah Kardio. Pada waktu itu sistem 

pemilihan di desa Pancur dengan menggunakan sistem tulung-tulung timbo/ 

blak-blakan.3 Dari pemilihan tersebut banyak menimbulkan dendam kusumat 

(dendam yang berkelanjutan). 

Kepala desa ke-2 yang terpilih yaitu mbah Sarijan. Suatu hari beliau 

diundang oleh seorang temannya untuk mendatangi acara tayuban yang mana 

di dalam acara tersebut mbah Sarijan disuguhi minuman keras yang dioplos 

dengan racun yang mematikan hingga akhirnya mbah Sarijan wafat sebelum 

satu tahun masa jabatannya. Kemudian, posisi kepala desa ke-3 digantikan 

oleh mbah Kardio. Setelah itu, kepala desa ke-4 adalah mbah Juri lalu 

diteruskan oleh kepala desa ke-5 yaitu mbah Panijan (sistem periode sudah 

berlaku). Kepala desa ke-6 yaitu bapak Dasit (menjabat dua periode 

pemilihan), kepala desa ke-7 yaitu bapak Priyo Santoso dari Pancur sebelah 

3Sistem tulung-tulung timbo/blak-blakan merupakan sistem pemilihan dengan cara merangkul 
salah satu calon kepala desa, siapa yang banyak rangkulan dari warga itu lah yang menjadi kepala 
desa. 
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timur (beliau menjabat tetapi tidak sampai selesai masa jabatannya karena 

aspek mistis yang terjadi di RT 08 dan RT 09). Kemudian jabatannya diganti 

oleh pak Lulus Pujiono dengan sistem aklamasi sampai sekarang ini.4 

Sejarah desa Pancur menurut pak Suradi, merupakan hikayat atau 

cerita dari mulut ke mulut terdapat sendang panji yang asal muasalnya dari 

pangeran panji yang hidup di alas (hutan) dalam bahasa jawa krama inggil 

adalah wono. Beberapa versi dalam pendiri desa Pancur:  

1. Kakirawuh (sekelompok masyarakat) 

2. Kaki Tengklok (nama seorang kakek zaman dahulu) 

Ini semua merupakan legenda yang tidak terdapat kejelasan tahunnya. 

Tradisi yang masih melekat di desa Pancur yaitu bersih desa setiap 

setelah panen besar setiap setahun sekali mengadakan tahlil bersama di Balai 

Desa dan malamnya dilanjutkan dengan acara tayuban, dua hari setelah itu 

diadakan pengajian. 

C. Kependudukan 

Penduduk Pancur merupakan penduduk yang termasuk terluas di kec. 

Temayang. Penduduk desa Pancur  sendiri terdiri dari 530Kepala Keluarga. 

Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 980 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk 

perempuan sebanyak  930 jiwa. Jumlah keseluruhan penduduk di desa Pancur 

1910  jiwa. 

Tabel 1.4 : Klasifikasi Penduduk Desa Pancur5 

No RT Laki-laki   perempuan Jumlah  

RT : 01 138 122 260 

4Wawancara, pak Ra’yis, pemuka agama di desa Pancur,  22 april 2015 jam 15:15 WIB. 
5 Sumber data dari menghitung jumlah kepala keluarga yang terdapat di Desa pancur, data yang 
ada di kantor Desa Pancur. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

RT : 02 118 89 207 

RT : 03 133 146 279 

RT : 04 94 101 195 

RT : 05 74 77 151 

RT : 06 79 82 161 

RT : 07 57 72 129 

RT : 08 118 105 223 

RT : 09 126 136 262 

Total  980 930 1910 

 

Dari tabel di atas menunjukkan  bahwa jumlah penduduk laki-laki 980 

dan prempuan 930. Dan jumlah penduduk yang paling padat terdapat di RT 

01, RT 03 dan RT 09 yang rata-rata  penduduknya 250. 

D. Perekonomian Masyarakat Pancur 

Sebagian besar mata pencaharian warga di desa Pancur adalah petani. 

Karena di desa Pancur ini masih terdapat banyak sawah. Selain bermata 

pencaharian sebagai seorang petani warga Pancur juga mempunyai pekerjaan 

sampingan seperti: pengrajin mebel, tukang batu dan peternak. 

Kondisi tanah yang terdapat di desa Pancur sangat subur sehingga 

cocok untuk ditanamai berbagai macam tumbuhan. Area pemukiman dan 

pekarangan cocok ditanami pohon pisang, srikaya dan mangga. Pada area 

sawah sangat cocok untuk jenis tanaman padi, jagung, kacang, singkong dan 

tembakau.  

Pada musim hujan kebanyakan masyarakat Pancur bercocok tanam padi, 

hampir seluruh sawah ditanami oleh tanaman  padi dan itu terjadi pada bulan 
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september. Pada musim hujan ini juga ada sebagian warga  menanam jagung. 

Sedangkan pada musim kemarau warga bercocok kacang. 

Ada sebagian masyarakat menjadi buruh tani dan ada juga yang 

mempunyai  profesi sebagai guru.Di lingkungan RT 06 itu terdapat sekitar 3 

orang pengrajin mebel. Di RT 04 itu terdapat kurang lebih 2 pengrajin mebel 

sama juga di RT 05 itu terdapat kurang lebih 2 pengrajin mebel.6 

Dahulu desa Pancur ini merupakan produsen tempe terbesar dan 

terkenal. Akan tetapi, karena tidak adanya penerus pembuat tempe dan 

masyarakat lebih memilih ke pertanian sehingga produksi tempe tersebut 

berhenti dan ada sebagian masyarakat yang masih mengelolah kedelai 

menjadi tempe. Penyebab lain menyusutnya produksi tempe yaitu susahnya 

mendapatkan kedelai sebagai bahan utama pembuatan tempe karena dalam 

penanaman kedelai itu hasilnya lebih rendah dari pada hasil panen pad, 

ungkap bapak Ja’I selaku warga pancur. 

Dari keseluruhan masyarakat desa Pancur hampir semuanya bekerja di 

sawah dan tegal. Sebagian kecil masyarakat desa Pancur  baik yang tua 

ataupun yang muda ada yang merantau. Menurut pemuda desa Pancur, 

masyarakat tidak banyak yang merantau di luar desa.Hal ini dikarenakan 

masyarakat setempat sudah terlalu nyaman dengan aktifitasnya di dalam desa. 

Seperti yang pernah dialami oleh beberapa pemuda yang pernah merantau, 

mereka mengaku hanya bertahan beberapa minggu dan paling lama bertahan 

selama 2 bulan. 

Semua lapisan masyarakat desa pancurberprofesi sebagai petani .Hal 

ini tidak memandang laki- laki maupun perempuan, muda maupun tua, anak- 

anak, remaja, maupun orang tua. Bahkan perangkat desa lebih mengutamakan 

pekerjaan di sawah dan tegal daripada di kantor.Maka dari itu, semua aspek 

kehidupan bergantung pada hasil pertanian. 

6Wawancara, Pak Ja’i, Ketua RT 06, Kamis 03April 2015 jam 16:00-16.30 WIB 
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Dari segala problematika yang ada bersumber dari kerasnya pemikiran 

masyarakat dimana hasil pertanian adalah prioritas untuk kelangsungan hidup 

masyarakat tersebut. 

 

Tabel 1.6 :Desa Pancur kecamatan Temayang  dalam bercocok tanam 

JAN FEB MA

RT 

APRIL MEI JUNI JULI AG

ST 

OK

T 

NOV DES 

Musim Hujan Musim Kemarau Musim Hujan 

Tanam-----------

panen 

 Tanam-----------------------

panen 

 Tanam 

       

 

 

    

 

 

 

 

 

Pada bulan Oktober sudah menginjak pada musim hujan tetapi 

masyarakat belum bercocok tanam karena tanah masih belum merata dengan 

air. Setelah bulan november warga ini sudah mulai bekerja untuk menebur 

bibit padi hingga pertengahan bulan. Sedangkan pada bulan november ini 

juga benih padi sudah mulai ditanam. Ada juga yang menanam jagung itu 

berada di Tegalan. 

Tembakau  cabe padi 

kedelai jagung 
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Pada akhir musim hujan, warga ada yang beraktivitas dengan menabur 

bibit, dan ada juga sebagian warga yang memilih beristirahat. Kemudian 

ketika memasuki musim kemarau, tanah sudah mulai kering. Pada bulan ini 

masyarakat mulai menanam kacang tanah,dan sebagian ada yang menanam 

jagung. 

Pada bulan Juni, tanah sudah kering dan masyarakat mulai menanam 

tembakau.Pada bulan ini pekerjaan tani yang paling sulit, karena tanaman 

tembakau sulit untuk hidup. Pada bulan agustus sebagian masyarakat ada 

yang beristirahat, karena tidak ada kegiatan lagi disebabkan tanah sudah 

sangat kering. 

E. Kebudayaan 

Kebudayaan/adat istiadat di desa Pancur kecamatan Temayang 

kabupaten Bojonegoroada yang masih kental dengan budaya kejawen. Desa 

pancur dalam setiap tahunnya mengadakan sedekah bumi, agenda dari 

sedekah bumi tersebut meliputi tahlilan, pengajian, tayuban (tari-tari), dan 

membawa tumpeng kemudian ditutup dengan do’a bersama. Maksud dan 

tujuan sedekah bumi hanya  untuk mensyukuri agar dilimpahkan rahmat dan 

ditambahkan rizki dari Allah SWT dan dijauhkan dari bala’ (musibah). 

Adat lain yang menjadi kebiasaan warga desa Pancur yaitu jama’ah 

tahlil, PKK, Fatayatan, Manakiban (Rathib al-Hadad), dan mujahadah. Dalam 

jama’ah tahlil ada 5 kelompok  laki-laki yaitu kelompok seberang timur 1, 

selatan 2 dan utara 2  dan 3 kelompok untuk perempuan yaitu kelompok 

seberang timur 1, selatan 1 dan utara 1. Kemudian PKK dan fatayatn diikuti 

oleh ibu-ibu di desa Pancur.Manakiban diikuti oleh bapak-bapak di desa 

Pancur. 

Selanjutnya adalah mujahadah yaitu kegiatan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT melalui shalat sunnah yang dilakukan di Masjid Al-

Muhsin.Di desa Pancur  terdapat  tahlilan  yang dilakukan setiap  malam 

jum’at sehabis isya’. Anggota tahlilan yaitu para laki- laki di dusun tersebut.  
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Di desa Pancur juga terdapat yasinan yang diadakan di rumah para 

warga secara bergilir. Setiap hari senin sekitar jam 12.00 WIB. Yasinan 

tersebut beranggotakan ibu- ibu yang dilaksanakan setelah shalat maghrib dan 

setelah dhuhur dihari yang berbeda dan bertempat di salah satu rumah warga 

secara bergilir. 

1. Adat Istiadat  

Pancur  merupakan bagian dari rangkaian masyarakat jawa yang 

terkenal kental dengan adat istiadat dan mitos-mitos serta kearifan 

lokal.7Hingga saat ini masih dipegang teguh dan dipercayai oleh warga 

desa Pancur. Bahkan masyarakat jawa menganggap hal tersebut bisa 

digunakan sebagai pegangan untuk mengetahui progres hidup di masa-

masa yang akan datang. 

Selain itu, kearifan masyarakat jawa bisa digunakan untuk 

memprediksi arah keselamatan rejeki, jodoh bahkan kematian. Menurut  

warga desa pancur hal itu sedikit banyak sudah mulai lunturseiring 

kemajuan zaman. Kepercayaan generasi muda sudah mulai pudar namun 

ada beberapa persoalan yang merupakan persoalan keluarga besar yang 

pasti melibatkan para sesepuh. Hal semacam itu masih saja digunakan 

untuk mempercayainya. 

Selain itu desa Pancur juga mempunyai adat istiadat dan mitos-

mitos yang lain sampai sekarang ini masih dilakukan para warga desa 

Pancur yaitu sebagai berikut : 

a. Sedekah bumi /bersih desa/langgeng tayub 

Sedekah bumi (bersih desa) merupakan adat istiadat warga desa 

pancur yang sudah berlangsung sejak dulu dan diselenggarakan setiap 

7 Kearifan sebenarnya merupakan kemauan untuk melihat, mendengar dan merasakan serta 
menjalani suatu aturan yang telah ditetapkan oleh Tuhan sebagai hukum alam. Kearifan tersebut 
bersumber dari wahyu sang Pancipta. Namun, terkadang hal itu bisa dibelokkan kepada hal-hal 
yang berbau klenik (mitos/mistis). 
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setahun sekali dan bertempat di Sendang. Kegiatan sedekah bumi (bersih 

desa) ini bertujuan untuk membersihkan desa dari bencana (bala’) dan 

menambah rejeki. 

Tradisi Langgeng Tayub atau disebut juga dengan sedekah bumi. 

Tradisi ini dilaksanakan setiap tahun pada masa pancaroba menuju musim 

kemarau karena merupakan masa panen padi bagi para petani. Sedekah 

bumi diselenggarakan di Punden atau Sendang yang disebut-sebut sebagai 

lokasi pertama saat babat desa. Tayuban merupakan sejenis hiburan rakyat 

yang diisi dengan menari dan menyanyi, ini adalah bagian dari prosesi 

upacara adat tersebut. acara ini dimaksudkan sebagai bentuk syukur 

kepada Tuhan atas segala nikmat dengan memberikan panen yang 

melimpah bagi petani, apabila tidak dilaksanakan dipercaya dapat 

mendatangkan malapetaka bagi desa Pancur. Sebelum melaksanakan 

tradisi langgeng tayub terlebih dahulu dilaksanakan wiwit yaitu prosesi 

adat saat masuk musim tanam padi atau acara syukuran dengan 

mengundang sebagian warga. 

Masyarakat melakukan sedekah bumi (bersih desa) dengan 

menyelenggarakan acara tayuban. Tayuban merupakan tradisi seni tari 

yang terdapat penyanyi dan penari (sinden) serta diiringi dengan seni 

musik gamelan. Kemudian jangka beberapa hari warga desa Pancur juga 

menyelenggarakan pengajian di Balai Desa Pancur. Dengan 

menyelenggarakan pengajian tersebut bertujuan agar semua seimbang 

antara adat satu dengan yang lain.8 

b.Pernikahan 

Pernikahan lazimnya didahului dengan melamar (meminang), 

uniknya di desa pancur ini yang berkewajiban meminang terlebih dahulu 

adalah pihak perempuan. Dalam acara tersebut, pihak perempuan membawa 

makanan untuk pihak pengantin laki-laki. Menjelang pernikahan pihak 

perempuan memasak berbagai macam masakan untuk pihak laki-laki. Pihak 

8 Hasil wawancara dengan pak mahfud, tokoh masyarakat (pak mudin). 03 Mei 2015 pukul 14:00 
WIB. 
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perempuan juga wajib mengirimkan makanan atau masakan ketika sepasar 

(satu minggu setelah pernikahan). Acara pernikahan dilakukan selama 2 

hari, hari pertama untuk proses ijab qabul yang dilanjut dengan acara diba’ 

atau pengajian pada malam hari, kemudian keesokan hari barulah 

dilaksanakan resepsi pernikahan. Dalam acara ini biasanya para tetangga 

berduyun-duyun membawa hasil panen mereka pada shahibul hajat dan 

shahibul hajat kelak wajib mengembalikan sejumlah hasil panen yang 

disumbang tersebut. 

2. Kebudayaan Masyarakat Desa Pancur 

Sebuah peribahasa mengatakan “mawa desa mawa cara”. Hal ini 

mempunyai arti beda tempat maka berbeda pula adatnya, begitu juga desa 

Pancur yang terletak di Kabupaten Bojonegoro ini yang memiliki beragam 

budaya dan adat istiadat yang dilakukan secara turun temurun. Adapun 

tradisi dan budaya yang berkembang pada masyarakat Pancur seperti 

pernikahan, kelahiran, dan kematian mempunyai ciri khas yang berbeda. 

a.Tingkep 

Merupakan tradisi selametan pada saat hamil, tujuan diadakan 

tingkepan ini adalah untuk mendoakan kepada calon bayi agar lahir sehat, 

selamat dan kelak menjadi putra/i yang saleh dan salehah. Di desa pancur 

tingkepan dilaksanakan sekitar bulan 4 hingga 7 usia kehamilan. Acara ini 

diisi dengan membaca surat pitu, yakni: Surat Yasin, Surat al-Mulk, Surat 

Muhammad, Surat Maryam, Surat Yusuf, Surat Waqi’ah, dan Surat ar-

Rahman. 

Setelah bayi mereka lahir diadakan acara bancaan atau biasa disebut 

Brokohan. Ketika bayi mereka potong pusar,  mereka juga melakukan 

sepasaran, dilanjutkan dengan selapanan serta bancaan satu tahun. Tradisi 

lain yang biasanya dilakukan adalah megengan atau kupatan. Megengan 

adalah membuat jajan yang akan diberikan kepada tetangga dan hal ini 

dilaksanakan menjelang idul fithri, sedangkan kupatan adalah membuat 
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makanan yang berbentuk belah ketupat yang berisi beras, tradisi 

dilaksanakan setelah idul fitri. 

a. Ta’ziyah 

Dilaksanakan ketika ada warga yang meninggal dunia. Ketika 

mayat sudah dirawat, mayat belum dapat dikuburkan karena masih 

dibacakan tahlil, sebagian warga disibukkan dengan membungkus uang 

selawat (seselan awet) yang akan diberikan kepada para pelayat. 

b. Rebbana 

Masyarakat Pancur juga memiliki rutinitas dalam mingguan yaitu 

sholawatan. Sholawatan ini dilakukan setiap malam minggu. Acara ini 

dilakukan secara bergiliran. Dalam sholawatan tersebut diiringi oleh musik 

dan ditambah terbangan. Anggota dari sholawatan kurang lebih 15 orang, 

meskipun jumlahnya hanya sedikit masyarakat tetap penuh semangat 

melantunkan sholawat . 

F. Kesehatan masyarakat Pancur 

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam diri manusia. 

Seperti halnya pada visi kehidupan setiap manusia bahwa kesehatan itu 

sangat mahal harganya, oleh karena itu kesehatan sangat diutamakan 

dilingkungan hidup kita, utamanya tempat kesehatan yang ada di setiap desa-

desa, yang mana disetiap desa itu disebut dengan POLINDES. 

Desa Pancur juga sering mengalami penyakit musiman, penyakit 

menular,penyakit turun temurun, serta penyakit yang disebabkan oleh 

lingkungan dan gaya hidup. Adapun program dari dinas kesehatan di desa 

Pancur diantaranya program lansia serta perjenjangan pelayanannya.Penyakit 

yang paling tinggi dan rendah, kerja sama sama siapa, siapa saja yang 

menjadi pegawai di sana,  serta program apa saja yang diagendakan. Menurut 

Ibu Evi selaku pimpinan Polindes penyakit musiman yang sering diderita oleh 

masyarakat Pancur yaitu Diare, Ispa (gangguan pernafasan) serta penyakit flu 

yang disebabkan oleh pergantian cuaca. Adapun penyakit menular  
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disebabkan oleh lingkungan yang tidak sehat serta penggunaan barang-barang 

secara bersamaan dengan orang yang mengidap penyakit menular tersebut, 

penyakit tersebut seperti diare, TBC, asma, alergi yang disebabkan oleh 

bakteri, serta ispa. Program lansia yang ada di desa Pancur dibagi di dua 

tempat yaitu di Pancur timur dan Pancur barat. Di Pancur timur dilaksanakan 

di rumah-rumah warga, sedangkan di Pancur barat dilaksanakan di Polindes 

sendiri. 

Adapun perjenjangan pelayanan lansia (lanjut usia) dimulai  dari 

Polindes, Puskesmas dan jika pelayanan yang ada di dua tempat tersebut tidak 

sanggup menanganinya dengan baik, maka penanganannya dilarikan ke 

Rumah Sakit. Menurut bu Evi penyakit turun temurun (genetik) tidak ada, 

karena penyakit genetik itu hanya merupakan salah satu faktor penyebab saja, 

bukan menjadi salah satu penyebab utama, faktor utama penyakit itu 

disebabkan oleh lingkungan dan gaya hidup yang tidak sehat. Salah satu 

penyakit turun temuran yang diderita masyarakat adalah kencing manis, darah 

tinggi dan asma. Penyakit yang disebabkan oleh gaya hidup dan lingkungan 

yang kurang sehat dari masyakat sendiri seperti diare yang disebabkan oleh 

air yang kurang bersih. Polindes tidak ada pelanyanan penyakit tinggi dan 

rendah, karena polindes hanya pelayanan dasar bagi masyarakat, lain halnya 

dengan rumah sakit yang menangani berbagai macam penyakit. 

Jenis penyakit yang biasa di derita :9 

a. Penyakit musiman 

Penyakit musiman merupakan penyakit yang terjadi pada musim-

musim tertentu, penyakit musiman yang sering di alami masyarakat desa 

Pancur yaitu penyakit ISPAdan diare.10 

b. Penyakit Turunan 

9 Wawancara, Ibu Evi Susanti ,Bidan Polindes Desa Pancur 04 april 2014, puku10.00-
10.30 WIB, 
10Wawancara, Pak Suja’i, ketua Rt 06. sabtu04 April 2015 Pukul 19.30-20.30 WIB 
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Penyakit turunan merupakan penyakit yang timbul karena adanya 

faktor keturunan atau bawaan. Penyakit turunan merupakan suatu 

penyakit kelainan genetik yang diwariskan dari orang tua kepda anaknya 

secara genetis,  namun ada orang tua yang hanya bertindak sebagai 

pembawa sifat saja dan penyakit ini baru muncul setelah dipicu oleh 

lingkungan dan gaya hidup.  Penyakit turunan yang diderita oleh 

masyarakat Pancur yaitu diabetes dan asma. 

G. Keagamaan 

Warga desa Pancur mayoritas beragama Islam dengan menganut 

ajaran Ahlu Sunnah Wal Jamaah (NU). Desa Pancur terdapat satu pondok 

pesantren yaitu Pondok Al-Muhsin, tiga Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ) yang berada di RT 02, RT 05, dan RT 09. 

Di desa Pancur terdapat berbagai kegiatan keagamaan , meliputi: 

a. Tahlilan  

Rutinitas tahlilan di desa Pancur mulai didirikan ± 10 tahun yang 

lalu. Dari tiga bagian tersebut terdapat perbedaan waktu pelaksanaannya. 

Seperti, tahlil di Pancur Wetan diselenggarakan pada hari senin jam 

12.00 WIB, diadakan pada siang hari dikarenakan jarak dan lokasi yang 

cukup jauh dan terpisah dengan banyaknya greng (hutan bambu).  

Kemudian tahlil Pancur Lor diselenggarakan pada hari senin jam 

18.00 WIB, diadakan ba’da maghrib karena diwaktu tersebutlah warga 

mulai ada peluang waktu untuk kegiatan, selain siang hari yang 

disibukkan dengan bertani. Sedangkan tahlil di Pancur kidul 

diselenggarakan hari Minggu jam 18.00 WIB, diadakan ba’da  maghrib 

alasannya juga sama dengan Pancur Lor karena disiang hari disibukkan 

dengan kegiatan bertani. 

b. Manaqiban  
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Manaqiban sudah ada sejak zaman sesepuh, kegiatan ini 

diselenggarakan setiap selapan sepisan (empat puluh hari sekali). 

Manaqiban yang di dalamnya terdapat bacaan-bacaan seperti ratibul 

haddad. Setelah membaca ratibul haddad ditutup dengan do’a dan 

kemudian makan bersama. 

c. Mauludan  

Mauludan ini dilakukan warga desa Pancur secara bergantian atau 

keliling di setiap mushalla dan masjid yang ada di desa Pancur. Pada saat 

mauludan keliling di mushalla dan di masjid setiap warga desa Pancur 

membawa makanan yaitu tumpeng. Mengenai tumpeng ini berisi nasi 

dan lauk seadanya. Yang kemudian di makan bersama oleh para warga. 

Namun, sebelum makan bersama pemuka agama di desa Pancur 

memimpin doa bersama. 

Perbedaan acara mauludan di mushalla dan di masjid yaitu acara 

mauludan di mushalla dilakukan biasa saja hanya dengan membawa 

makanan (tumpeng) kemudian berdoa yang dipimpin oleh pemuka agama 

di desa Pancur. Sedangkan di masjid, selain membawa makanan 

(tumpeng) dan berdoa namun juga dengan membaca sholawat 

(diba’iyah).11 

Mauludan didesa Pancur sangat terkesan meriah, mauludan 

diselenggarakan dengan membaca manaqib lalu dilanjutkan dengan 

sholawatan yang diiringi dengan rebana dari santri pondok pesantren Al-

Muhsin, dipengujung acara disuguhi dengan beberapa jaminan dan nasi. 

Mauludan di desa Pancur diselenggarakan di mushalla-mushalla yang 

ada didesa Pancur secara giliran. 

H. Pembangunan Desa Pancur 

Proses pembangunan jalan di desa Pancur lancar dengan adanya 

dana dari PNPM, begitu juga dengan penerangan untuk jalan mendapat 

11 Hasil wawancara dengan pak Ra’yis, tokoh masyarakat (pendiri pondok al-Muhsin).  03 april 
2015 pukul 15:45-17.30 WIB.  
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dana dari APBD. Pembangunan yang sudah terlaksana adalah 

pembangunan jalan meliputi, jalan paving, makadam, dan pedel (tanah 

putih), pembangunan TPT (tembok penahan tanah) untuk sungai, dan balai 

desa.  

 

Tabel 1.7 :Pembangunan yang sudah terlaksana di desa  Pancur 

Tahun Jenis Pebangunan  Lokasi 

2009 TPT (Tembok Penahan Tanah) sepanjang 

200 m 

Didanai oleh program PNPM MP 

(Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Pedesaan) 

Rt. 1 

2009 Pembangunan jembatan sepanjang 5 m  

Didanai oleh PNPM MP 

Rt. 1 

2010 Pembangunan jalan beton sepanjang 

1200m 

Didanai oleh PNPM MP 

Rt. 2-Rt. 6 

Jalan desa 

2010 Jalan paving 

Dana sharing PNPM MP 250m 

Rt. 8 dan Rt. 9 

2011 Polindes dibangun oleh Dinas Kesehatan Desa  

2011 Musholla 

Jaminan social masyarakat dan data 

sukarelawan 

Rt. 3 

2012 Lampu penerangan jalan desa 

Didanai APDB 

Sepanjang jalan Desa  
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2012 Renovasi balai desa Desa  

2014 Pembangun gedung PAUD Dekat balai desa 

2015 Pembangunan Balai desa Balai desa 

 

Adapun pembangunan yang akan dilaksanakan adalah paving jalan 

dikarenakan belum semua jalan di Pancur dipaving, drainase jalan yaitu parit 

di kanan dan kiri jalan kemudian rehabilitas masjid. 

Desa Pancur memiliki gedung Sekolah Dasar (SD), SD Negeri Pancur 

1 dan SD Negeri Pancur 2. Pancur memiliki 12 Musholla, 3 masjid, 1 

lapangan, 2 tempat pemakaman, dan 1 polindes. Saat ini semua pusat 

kegiatan desa berada di balai desa yang berada satu lokasi dengan SDN 

Pancur 1 dan Polindes. 

Pembangunan yang terdapat di desa Pancur mengalami peningkatan 

dari  tahun 2003 sampai 2014. Pembangunan tersebut dilakukan oleh PNPM 

Mandiri yang meliputi  jalan Makadam, pembangunan drainase pada tahun 

2014, pembangunan gedung TK, gedung PAUD yang terdapat di balai 

desaPancur, bantuan TPT (Tembok Penahan Tanah), kemudian pembangunan 

jembatan yang lebarnya 6 meter untuk  menghubungkan desa Pancur timur 

dan Pancur barat. 

Desa Pancur juga melakukan pembangunan yang dilakukan oleh desa 

sendiri yang diambil dari dana APBN yaitu berupa Paving. Model 

pembangunan di desa Pancur menggunakan model top down pemerintah yang 

menjadi pelopor pembangunan di desa Pancur. Sehingga masyarakat 

mengalami ketergantungan. 
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Gambar 1.2 : pembangunan yang jalan 

 

Gambar 1.3: pembangunan Drainase 
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Gambar 1.4: Pembangunan Balai Desa 

 

 


